I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mendapatkan pendidikan merupakan hak setiap manusia di muka bumi ini, karena
pendidikan merupakan kebutuhan dasar yang harus dimiliki oleh setiap manusia.
Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya
manusia yang berkualitas dan mampu berkompetensi dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, sehingga pendidikan harus dilaksanakan dengan
sebaik-baiknya untuk memperoleh hasil maksimal. Hal senada juga pernah di-
ungkapkan Tim Dosen Unila (2007: 16) :
Pendidikan bukan semata-mata sebagai sarana untuk persiapan hidup masa
mendatang, tetapi juga untuk menghadapi gelombang globalisasi dengan
masyarakat yang cenderung bersikap konsumerisme. Pada masa sekarang ini,
pendidikan harus mampu menghadapi suatu masyarakat mega kompetisi.

Masyarakat mega kompetisi meminta manusia terus menerus berubah, tahan
banting, siap mengejar kualitas dan keunggulan

Dalam upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia, tentunya diperlukan
peningkatan kualitas pendidikan dalam berbagai aspek salah satunya adalah pada
aspek pembelajaran matematika. Matematika merupakan salah satu ilmu yang
mendasari perkembangan teknologi modern dan penting dalam berbagai disiplin
ilmu serta mampu mengembangkan daya pikir manusia. Bagi dunia keilmuan,
matematika memiliki peran sebagai bahasa simbolik yang memungkinkan

terwujudnya komunikasi secara cermat dan tepat. Penguasaan matematika yang



kuat, diperlukan siswa untuk menguasai dan menciptakan teknologi di masa

depan.

Pentingnya pembelajaran matematika sendiri tertuang dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional No 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi Satuan Pendidikan
pasal 1 ayat 1, disebutkan bahwa salah satu di antara mata pelajaran pokok yang
diajarkan kepada siswa adalah mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, mata
pelajaran matematika perlu diajarkan di setiap jenjang pendidikan. Tujuannya
adalah untuk membekali siswa agar memiliki pola pikir yang sistematis dan
rasional serta punya ketajaman penalaran sehingga dapat bermanfaat dalam

kehidupan sehari-hari.

Selain itu, Permendiknas No. 22 Tahun 2006 menyatakan salah satu tujuan
pendidikan matematika pada pendidikan menengah adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat. Pemahaman terhadap suatu konsep matematika sangat penting
karena apabila siswa menguasai konsep materi prasyarat maka siswa akan mudah
untuk memahami konsep materi selanjutnya. Selain itu, siswa yang menguasai

konsep dapat mengidentifikasi dan mengerjakan soal baru yang lebih bervariasi.

Apabila kita tinjau dalam kegiatan pembelajaran matematika di Indonesia saat ini
masih berkonsentrasi pada hal-hal yang prosedural dan mekanistik. Siswa ter-
biasa dilatih untuk menyelesaikan banyak soal tanpa pemahaman yang mendalam.
Kemampuan siswa di Indonesia dalam pembelajaran matematika pada tingkat

internasional juga sangat memprihatinkan. Berdasarkan hasil survei yang



dipublikasikan oleh TIMSS pada tahun2012, rata-rata skor pencapaian prestasi
matematika Indonesia tahun 2011 adalah 386, turun 11 poin dari rata-rata skor
pencapaian prestasi matematika Indonesia tahun 2007 yaitu 397. Dalam studi ini,

standar rata-rata pencapaian prestasi yang digunakan TIMSS adalah 500.

Rendahnya skor matematika siswa di Indonesia diduga karena faktor evaluasi atau
soal yang diberikan hanya terbiasa dengan soal-soal yang bersifat rutin.
Sementara itu, soal tes berstandar internasional TIMSS tidak hanya soal yang
mengukur kemampuan menyelesaikan soal rutin, tetapi juga mengukur
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal nonrutin. Tes menggunakan soal
nonrutin bertujuan untuk melihat kemampuan siswa dalam menganalisis, mem-
formulasikan, dan mengomunikasikan gagasan kepada orang lain. Sedangkan
untuk dapat menyelesaikan soal-soal yang bersifat nonrutin siswa harus memiliki

kemampuan pemahaman konsep matematika yang mendalam terlebih dahulu.

Kondisi tentang kurangnya pemahaman konsep matematis siswa juga terjadi di
SMP Negeri 28 Bandar Lampung. Hal ini didapat berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan guru bidang studi matematika SMP Negeri 28 Bandar
Lampung pada bulan April 2012. Hasil wawancara menunjukkan bahwa
pembelajaran yang diterapkan di SMP Negeri 28 Bandar Lampung masih terpusat
ke Guru. Selain itu hasil analisis ujian semester genap siswa hanya sekitar 36%

siswa yang mendapatkan nilai diatas 65.

Salah satu faktor yang mengakibatkan rendahnya hasil ujian belajar tersebut
adalah kurangnya kontribusi siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Proses pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru masih menunjukkan



pembelajaran yang lebih terpusat pada guru. Hal ini terjadi akibat siswa yang
cenderung pasif karena mereka hanya mendengarkan penjelasan dari guru.
Akibatnya, pengetahuan siswa hanya bergantung dari apa yang disampaikan oleh
guru sehingga sebenarnya siswa hanya berada pada tahap mengetahui konsep,
tetapi siswa kurang memahami konsep tersebut. Maka tak mengherankan ketika
diberikan soal test yang berkaitan dengan konsep yang telah dijelaskan, hasil dari
test tersebut sangat jauh dari harapan karena siswa hanya sekedar mengetahui
tanpa memahami konsepnya, sehingga diperlukan model pembelajaran yang
mampu merubah kondisi kelas menjadi aktif sekaligus dapat meningkatkan

kemampuan pemahaman konsep siswa.

Pemahaman konsep merupakan kompetensi yang ditunjukkan siswa dalam
memahami konsep dalam melakukan prosedur (algoritma) secara luwes, akurat,
efisien, dan tepat. Pemahaman terhadap suatu konsep sangat penting karena
apabila siswa menguasai konsep materi prasyarat maka siswa akan mudah untuk
memahami konsep materi selanjutnya. Oleh sebab itu, guru harus mampu
mengupayakan pembelajaran yang baik dengan menggunakan model-model
pembelajaran yang ada saat ini. Perubahan perlu dilakukan pada proses
pembelajaran yang masih terlihat sebagai proses transfer pengetahuan bersifat
verbalistik dan hanya bertumpu pada kepentingan guru daripada kepentingan
siswa. Guru seharusnya tidak hanya sekedar mentransfer pengetahuan, tetapi juga
mendorong berkembangnya pemahaman konsep matematika siswa sehingga
tumbuh daya nalarnya berpikir logis, kritis, kreatif, terbuka, dan rasa ingin tahu

serta mampu mengemukakan pendapatnya dihadapan orang lain.



Adapun kondisi yang memungkinkan untuk munculnya hal-hal tersebut yaitu
dengan cara belajar dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang
disebut pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif dirasa lebih me-
mungkinkan untuk membuat siswa lebih aktif, lebih bebas mengemukakan
pendapat, mendiskusikan berbagai pendapat, serta bersama-sama menyelesaikan

suatu masalah untuk memperoleh pengetahuan baru.

Dalam pembelajaran kooperatif terdapat beberapa tipe, salah satu tipe kooperatif
adalah model pembelajaran Think Pair Share. Menurut Ibrahim dkk (2005: 26)
menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan suatu
cara yang efektif untuk membuat variasi suasana pola diskusi kelas. Selain itu,
menurut Underwood (2000: 87), model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair
Share adalah model yang secara proaktif akan membuat siswa lebih aktif pada
saat pembelajaran melalui proses diskusi secara berpasangan yang kemudian
dilanjutkan dengan mempresentasikan hasil yang dimilikinya di depan kelas.
Dengan demikian, siswa secara tidak langsung akan terlatih untuk berfikir,
berbicara, dan menuliskan kembali informasi yang berkenaan dengan suatu materi

yang telah diberikan.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu diadakan penelitian tentang pengaruh model
pembelajaran Think Pair Share terhadap kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa di SMP Negeri 28 Bandar Lampung.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang di atas, maka yang menjadi permasalahan
dalam penelitian ini adalah: “Apakah model pembelajaran Think Pair Share
berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII SMP

Negeri 28 Bandar Lampung?”

Masalah tersebut akan diajukan melalui pertanyaan penelitian “Apakah
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan model pembelajaran
Think Pair Share lebih tinggi daripada kemampuan pemahaman konsep

matematis siswa dengan model pembelajaran konvensional?”

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Think Pair Share terhadap pemahaman
konsep matematis pada siswa kelas VIII SMP Negeri 28 Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2013/2014”.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan
pengetahuan dalam pendidikan matematika berkaitan dengan model
pembelajaran Think Pair Share serta hubungannya dengan kemampuan

pemahaman konsep matematis.



2. Manfaat Praktis

a. Bagi sekolah, dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah.

b. Bagi guru dan calon guru, untuk menambah wawasan dalam pembelajaran
matematika sebagai metode alternatif yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran TPS dan keterkaitannya dalam pemahaman konsep matematis
siswa.

c. Bagi Peneliti, dapat menjadi sarana bagi pengembangan diri, menambah
pengalaman, wawasan baru dan pengetahuan peneliti terkait dengan
penelitian menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS serta
sebagai acuan atau referensi untuk peneliti lain (peneliti yang relevan) dan

pada penelitian yang sejenis.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu di-

jelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca.

1. Pengaruh adalah perubahan terhadap pemahaman konsep matematis siswa
yang disebabkan pemberian model pembelajaran kooperatif tipe TPS dalam
pembelajaran matematika kelas VIII SMP Negeri 28 Bandar Lampung.
Pendekatan ini dikatakan berpengaruh apabila pemahaman konsep matematis
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran TPS lebih
tinggi daripada pemahaman konsep matematis siswa dengan model pembela-
jaran konvensional.

2. Model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share adalah model

pembelajaran dengan pola diskusi kelas yang memberi kesempatan kepada



pada untuk siswa untuk bekerja sendiri sebelum bekerja sama dengan orang
lain. TPS diawali dengan proses Think yaitu siswa terlebih dahulu berfikir
secara individu terhadap masalah yang disajikan oleh guru, kemudian
dilanjutkan oleh tahap Pair yaitu siswa diminta untuk berpasangan untuk
mendiskusikan dengan pasangannya tentang apa yang telah dipikirkannya
secara individu, dan bisa dilanjutkan berdiskusi dengan pasangan lainnya dan
kemudian diakhiri dengan share. Setelah tercapai kesepakatan tentang
pikirannya, maka salah satu pasangan membagikan kepada seluruh kelas apa
yang menjadi kesepakatan dalam diskusinya kemudian dilanjutkan dengan
pasangan lain hingga sebagian pasangan dapat melaporkan mengenai
berbagai pengalaman atau pengetahuan yang telah dimilikinya.

. Pemahaman konsep matematis siswa merupakan kemampuan siswa dalam
menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep berdasarkan
kemampuan menyatakan ulang suatu konsep, mengklasifikasikan objek-objek
menurut sifat-sifat tertentu, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk
representasi matematika, menggunakan, memanfaatkan, dan memilih

prosedur atau operasi tertentu, serta mengaplikasikan konsep.



